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ABSTRAK

Instagram mempermudah individu untuk berbagi dan mengakses informasi tanpa di saring 
terlebih dahulu dengan bijak yang mengakibatkan penuruan moral. Ketika individu tidak 
memiliki standar moral, mereka dapat memunculkan mekanisme moral disengagement untuk 
menghindari sanksi diri yang negatif. Sementara itu, intellectual humility diprediksi dapat 
mencegah perilaku cyberbullying karena memiliki karakteristik sikap mempertimbangkan 
kembali pendapat yang dimiliki serta memiliki rasa empati yang tinggi. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peran moral disengagement dan intellectual humility dalam 
memprediksi cyberbullying pada pengguna Instagram. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini 
melibatkan 314 responden (38 laki laki dan 276 perempuan, M= 21.131 SD= 1.680 ).  Teknik 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis regresi linear berganda dengan  
bantuan  software  JASP versi 17. Instrument yang digunakan dalam mengungkap tiga 
variabel tersebut adalah Online Moral Disengagement, Comprehensive Intellectual Humility 
Scale, dan Cyberbullying Perpetration. Hasil analisis menujukkan bahwa moral 
disengagement dan intellectual humility secara bersama-sama dapat memprediksi 
cyberbullying (R2 = 0.546  F=187.321 p< 0,001). Moral disengagement dapat memprediksi 
cyberbullying (β = 0.475, p<0.001) berperan positif dan intellectual humility dapat 
memprediksi cyberbullying (β = -0,362 p<0.001) berperan negatif.  Hasil analisis dapat 
disimpulkan bahwa moral disengagement yang tinggi dapat memprediksi cyberbullying 
sedangkan intellectual humility yang tinggi dapat mengurangi tindak cyberbullying. 

Kata kunci: moral disengagement, intellectual humility, cyberbullying, Instagram, media 
sosial. 










